Mari Kita Mencegah Hipertermia

Hipertermia adalah sebuah penyakit yang terjadi dalam lingkungan
yang panas dan berkelembaban tinggi, muncul gejala seperti pusing, kejang, mual
dan gangguan kesadaran. Hal ini juga bisa menyebabkan kematian. Apabila

terdapat beberapa faktor seperti faktor lingkungan suhu dan kelembaban tinggi,
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kegiatan fisik yang berat, tidak terbiasa panas, tidak enak badan, maka
kandungan air dan garam dalam tubuh menjadi tidak seimbang, akan
menyebabkan fungsi pengaturan tubuh tidak berjalan dengan baik, sehingga
mudah terkena penyakit hipertermia. Oleh karena itu, perlu berhati-hati tidak
hanya di bawah terik matahari, tetapi juga pada hari dengan suhu yang tinggi
sekitar saat selesai musim hujan. Mari kita mencegah penyakit hipertermia

dengan memperhatikan poin-poin di bawah ini.

* Memanfaatkan ramalan cuaca dan nilai WBGT (indeks panas) yang diumumkan
pada Situs Informasi untuk Mencegah Penyakit Hipertermia oleh Kementerian
Lingkungan Hidup (%% http://www.wbgt.cnv.go.jp/).

* Di luar ruangan, memakai topi, beristirahat cukup di tempat yang teduh, dan
berusaha untuk minum air dengan sebelumnya dan mengkonsumsi garam
secara tepat.

+ Di dalam ruangan, memperhatikan agar suhu yang tepat tetap terjaga dengan
menggunakan AC dll. dengan sering memeriksa suhu di dalam kamar.

+ Pada saat melakukan pekerjaan pengelasan dll., berusaha untuk merawat
lingkungan kerja yang tepat dengan melakukan pertukaran udara, peredaran

udara, dan pengiriman angin yang diperlukan.

Jika sudah terkana penyakit hipertermia, maka harus menurunkan
suhu badan. Apabila dalam kondisi sadar, minum air dan mengonsumsi garam.
Jika dalam kondisi tidak sadar, harus dirawat di rumah sakit dengan memanggil

ambulans.
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